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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan
karunia-Nya sehingga buku ajar ini yang berjudul "Komunikasi Lintas
Budaya" dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini
disusun sebagai bagian dari upaya mendukung proses pembelajaran
mata kuliah Komunikasi Lintas Budaya pada Program Studi limu
Komunikasi, khususnya dalam membekali mahasiswa dengan
pemahaman konseptual, teoritis, dan aplikatif tentang dinamika
komunikasi dalam konteks budaya yang beragam.

Dalam era globalisasi yang ditandai dengan semakin terbukanya
batas-batas geografis dan budaya, kemampuan untuk memahami,
menganalisis, dan menyesuaikan diri terhadap perbedaan budaya
menjadi sangat penting, terutama dalam konteks komunikasi. Buku
ajar ini diharapkan dapat menjadi panduan yang komprehensif bagi
mahasiswa untuk mempelajari konsep-konsep dasar lintas budaya,
teori-teori komunikasi antar budaya, serta berbagai studi kasus yang
mencerminkan realitas keberagaman komunikasi di tingkat lokal
maupun global.

Materi dalam buku ini mencakup berbagai tema penting, seperti
pengertian budaya dan komunikasi, perbedaan budaya dalam gaya
komunikasi, hambatan dalam komunikasi lintas budaya, serta strategi
adaptasi dan kompetensi komunikasi antar budaya. Di samping itu,
buku ini juga dilengkapi dengan pertanyaan reflektif, tugas mandiri,
dan studi kasus yang dirancang untuk memperkuat pemahaman
mahasiswa secara kritis dan kontekstual.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat sebesar-
besarnya bagi proses pembelajaran, penelitian, maupun
pengembangan keilmuan di bidang ilmu komunikasi.

Selamat membaca dan selamat belajar!

Penulis
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Identitas Buku:
KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA

Deskripsi Buku:

Buku ini merupakan buku ajar yang dirancang khusus untuk
mendukung proses pembelajaran pada mata kuliah Komunikasi
Lintas Budaya di Program Studi llmu Komunikasi. Mata kuliah
ini memiliki beban 3 SKS dan termasuk dalam kurikulum inti
program studi.

Penyusunan buku ini mengacu pada Rencana Pembelajaran
Semester (RPS) yang telah disusun sebelumnya. Materi dalam
buku ini terbagi ke dalam 15 bab, yang masing-masing mewakili
topik bahasan dari setiap pertemuan kuliah. Secara
keseluruhan, buku ini disusun untuk 16 kali pertemuan,
termasuk kegiatan evaluasi.

Setiap bab diawali dengan Capaian Pembelajaran yang ingin
dicapai mahasiswa setelah mempelajari materi tersebut. Di
akhir bab, disediakan evaluasi pembelajaran dalam bentuk soal
tes, baik berupa tes sumatif maupun pilihan ganda, sebagai
alat ukur untuk menilai pemahaman mahasiswa terhadap
materi yang telah dipelajari.

Buku ini diharapkan dapat menjadi panduan utama bagi dosen
dan mahasiswa dalam memahami konsep-konsep dasar serta
dinamika komunikasi lintas budaya, baik dalam konteks lokal
maupun global.
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KONSEP DASAR BAB |
KOMUNIKASI LINTAS
BUDAYA

Capaian Pembelajaran:
Setelah mempelajari topik ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan konsep-konsep dasar komunikasi lintas
budaya termasuk definisi, ruang lingkup, serta dimensi
teoritis yang relevan.

2. Menganalisis pengaruh budaya terhadap persepsi,
interpretasi makna, dan proses komunikasi, baik verbal
maupun nonverbal.

3. Mengidentifikasi hambatan-hambatan dalam
komunikasi lintas budaya dan mengusulkan strategi
untuk mengatasi perbedaan tersebut.

4. Menunjukkan sikap terbuka, toleran, dan menghargai
keragaman budaya dalam konteks komunikasi
antarpribadi maupun kelompok.

5. Menerapkan prinsip-prinsip komunikasi lintas budaya
dalam studi kasus atau simulasi, baik dalam konteks

lokal, nasional, maupun global.
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1.1 Definisi dan Ruang Lingkup Komunikasi Lintas Budaya

a. Definisi Komunikasi Lintas Budaya

“Diam” yang Bermakna Berbeda

Seorang mahasiswa Indonesia yang sedang mengikuti
pertukaran pelajar di Jepang merasa bingung saat bertanya
kepada temannya yang berasal dari Jepang. Teman Jepangnya
hanya tersenyum dan diam. Mahasiswa Indonesia merasa
pertanyaannya diabaikan. Padahal, dalam budaya Jepang, diam
bisa berarti sopan dan sedang mempertimbangkan jawaban
dengan hati-hati. Sementara dalam budaya Indonesia, diam
kadang dianggap sebagai tanda tidak suka atau tidak tertarik.

Makna nonverbal tidak selalu sama antar budaya.

Kontak Mata yang Disalahpahami

Seorang manajer dari Amerika Serikat datang ke Indonesia
untuk wawancara kerja. la merasa tidak nyaman karena
kandidat Indonesia yang diwawancarai jarang melakukan
kontak mata langsung. Dalam budaya Barat, kontak mata
dianggap sebagai tanda percaya diri dan kejujuran. Namun di
sebagian budaya Asia, termasuk Indonesia, menghindari
kontak mata justru merupakan bentuk kesopanan terhadap
orang yang dianggap lebih senior.

Tindakan yang dianggap sopan di satu budaya, bisa dianggap

aneh atau tidak sopan di budaya lain.
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Humor yang Tidak Mengundang Tawa

Seorang dosen asing menyampaikan lelucon di awal kuliah
untuk mencairkan suasana. Namun tidak ada mahasiswa
Indonesia yang tertawa. Dosen tersebut merasa leluconnya
gagal dan suasana menjadi canggung. Ini terjadi karena selera
humor sangat dipengaruhi oleh budaya. Apa yang dianggap
lucu dalam satu budaya bisa dianggap tidak pantas atau tidak
dipahami dalam budaya lain.

Makna pesan bisa gagal tersampaikan jika tidak sesuai dengan

kerangka budaya audiens.

Negosiasi Bisnis yang Kaku

Seorang pengusaha dari Jerman melakukan negosiasi bisnis
dengan rekan dari Indonesia. la langsung ke pokok
pembicaraan, sementara rekannya dari Indonesia tampak ingin
berbasa-basi dulu. Pengusaha Jerman merasa lawannya tidak
profesional, sementara rekannya dari Indonesia merasa
lawannya dingin dan tidak bersahabat.
Ini karena budaya Jerman cenderung low-context (langsung,
eksplisit), sedangkan budaya Indonesia lebih high-context
(tidak langsung, penuh nuansa sosial).

Gaya komunikasi sangat dipengaruhi oleh konteks budaya:

langsung vs tidak langsung, individualistik vs kolektivistik.
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Refleksi Awal:

“Dari keempat ilustrasi di atas, dapatkah Anda mengidentifikasi
bagaimana budaya memengaruhi cara seseorang mengirim dan

menerima pesan?”

Dengan melihat contoh-contoh nyata ini, kita akan lebih mudah
memahami apa itu komunikasi lintas budaya dan mengapa
mempelajarinya sangat penting dalam dunia yang semakin

terhubung secara global.

Komunikasi lintas budaya (cross-cultural communication)
adalah proses pertukaran pesan dan makna antara individu
atau kelompok yang berasal dari latar belakang budaya yang
berbeda. Proses ini mencakup bagaimana orang-orang dari
budaya yang berbeda memahami, menafsirkan, dan merespons
pesan berdasarkan sistem nilai, norma, dan simbol budaya
mereka masing-masing.

Pengertian Komunikasi Lintas Budaya Menurut Para Ahli

1. Samovar, Porter, & McDaniel (2010)

Komunikasi lintas budaya adalah komunikasi antar individu
dari budaya yang berbeda, di mana perbedaan budaya
memengaruhi cara pesan dikodekan, disampaikan, dan
diinterpretasikan.

2. Gudykunst & Kim (2003)

Komunikasi lintas budaya adalah proses pertukaran informasi
antara individu yang berbeda latar belakang budayanya, yang
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